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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian i bertujuan untuk mencrangkan suatu fenomena sosial dengan
memandang hal tersebut sebagai suatu hubungan antar variabel. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian survey yang dapat
didefinisikan sebagai mectode penelitian yang mengambil sampel secara acak dari
suatu populasi yang menggunakan kuesioner sebagai alat bantu pengumupulan data.
Lexy } Moleong (2000} menyatakan bahwa, dalam melakukan penelitian ada dua
Jenis metode yaitu metode kualitatif dan metode kuantitatif Penelitian kuantitatif
didasarkan pada perhitungan-perhitungan statistik sebagai dasar analisis, sedangkan
penelitian kualitatit’ menghasilkan data-data deskriftif yang berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. Pendekatan vang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan lebih banyak menggunakan

perhitungan-perhitungan statistik sebagai dasar analisis.

3.2 Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini adalah perilaka konsumen dalam keputusan pembelian

kartu selolar prabayar IM3 smarr.
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3.3 Populasi dan Sampel

Dalam penelitian i populasinya adalah semua mahasiswa yang sedang
kuliah di Yogyakarta. Jumlah sampel diambil berdasarkan pengambilan jumlah
sampel Suharsimi Arikunto (1996). Menurut Subarsimi Arikunto jika populasi
berumlah dibawah 100 orang maka sampel diambil semua, jika jumlah populasi

!

diatas 100 orang atau jumlah populasi adalah besar maka sampe! dapat diambii 10-
25%. Untuk mendapatkan hasil yang acak kuesioner dibagikan pada beberapa
universitas atau akadem yang menyebaf di beberapa lokasi di Yogyakarta, Untuk
mendapatkan hasil yang acak, juga dilakukan dengan membagi kuesioner pada
waktu-wakiu yang berlainan. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini
1ﬁcnggunakan metode pengambilan sampel Purposive Sampling yaitu pengambilan
sampel bertujuan dimana karakteristik sample disesuaikan dcngﬁn tujuan penulis

[Sugiyono, 1999]

3.4 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di beberapa wilayah di daerah Daerah Istimewa
Yogyakarta dan sekitarnya. Pemilihan wilayah penelitian lebih lanjut didasarkan pada
daerah yang dekat dengan Universitas atau Akademi (dimana populasi penelitian
mahasiwa banyak berada). Tempat penelitian dapat merupakan wilayah kampus atau
di beberapa pondokan mahasiswa.

Waktu penelitian dilakukan selama 2 bufan yaitu pada bulan Maret 2004

sampai dengan bulan April 2004,
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3.5 Metode Pengumpulan Data
Data yang dibutubkan dalamn penelitian i adalah :
I Data tentang atribul jenis langganan selular baik prabayar dan dala tentang
atribut jems langganan pasca bayar sebagar pembanding.

2. Data tentang atribut yang menyertai masing-masing jenis kartu isi ulang pra

bayar IM3 smart .

()

tnformast tentang sikap preferenst konsmen terhadap jenis langganan kartu isi
wlang pra bayar IM3 smart .
Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ;
1). Data primer
Adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya.
2. Dhata Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini terdiri dari berbagai catatan atau literatur

tentag kartu selular atau data lain yang diperlukan dari penelitian ini.

Untuk mendapatkan data, banyak cara atau teknik vang harus ditempuh,
namun agar data yang diperoleh sesuar dengan tujuan penelitian maka harus
menggunakan pengumpulan data yang sesuai pula dengan tujuan penelitian tersebut
sebagal dasar pengumpulan data, maka penelitian ini menggunakan metode pokok

yang berupa angket atau kuesioner yang didukung dengan metode observasi dan

wawancara.
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Metode angket atau kucsioner

Kuesioner suatu alat pengumpul informasi dengan cara menyampaikan
sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara tertulis pula oleh
responden (Sugryono, 1999).

Metode Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang paling umum dan
sering  digunakan dalam  Kegiatan penelitian,  Metode  observasi
dipergunakan untuk cek wlang dan melengkapi sekiranya pengumpulan
data terscbut perln dicek maupun dilengkapi. Jadi observasi menuntut
adanya kesanggupan peneliti untuk berada di fempat kejadian sehingga

diperoleh gambaran penelitian dengan jelas dan terang.

¢. Wawancara (interview)

Interview atau wawancara yaitu suatu cara untuk mendapatkan informasi
dengan cara bertanya langsung dengan orang yvang menjadi sumber data
(Sugryono, 1999). Menurut Sugiyono, wawancara merupakan pengumpul
data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis
dan berlandaskan tujuan penelitian Dalam penclitian ini digunakan
pedoman interview. Hasil wawancara digunakan untuk mendukung

kuesioner dan observasi yang ada.




3.6 Perumusan Hirarki

[injauan lapangan dimaksudkan untuk mengetahui penyebab terjadinya
masalah vang dihadapi oleh perusahaan, Tinjauan lapangan ini dilakukan dengan cara
melihat kenyataan vang ada, penyebaran kuisioner serta wawancara bebas. Hirarki
permasalahan adalah sebagai berikut :

o Masalalt dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi  keputusan mahasiswa Yogyakarta dalam pemifihan  kartu
sellufar.

@ Penyebab terjadinya permasalahan dapat digambarkan dalam atribut dan sub
atribut seperti digambarkan dalam gambar 3.2.

o Alternatif keputusan permasalahan adalah keputusan konswmen dalam
pembelian kartu sellular IM3 atau kartu lain pra bayar yaitu Simpati Nusantara,

Pro XL dan Meutari.
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3.7 Penyusunan Kuesioner

Penyusunan kuisioner dimaksudkan untuk mengetahui tanggapan dari
konsumen terhadap jenis langganan telekomunikasi sefuler IM3 smart. Dengan
berpedoman pada susunan hirarki diatas, kuisioner disusun urut dari level 1 sampai
level 4.

Contoh Analisis :
(1) Perbandingan Tingkat Kepentingan Atribut Pemifihan Kartu Selular

Tujuan analisis adatah ingin diketahui atribut apa yang menjadi prioritas
perhiatian oleh produsen telepon sclular dart tipa alternatif’ yang ada, Sinyal, Harga,
dan Fasilitas dengan kriteria ungka! kepentingan atribut,

Langkah pertama adalah penetapan tingkat kepentingan (skala prioritas)
atrtbut oleh responden melalm kuesioner. Selanjutnya hasil kueioner ditabulasikan
dan berdasarkan niiai rata-rata dibuat ranking skala. Selanjutnya dibuat matrik
perbandingan berpasangan. Penentuan skala perbandingandengan acuan tabel skala
perbandingan oleh Saaty (1993).

Matrik perbandingan berpasangan selnjutnya dapat dibuat dalam centoh

bertkut :

Tingkat [ Harga J IFasilitas 1 Sinyal l
kepentimpan [ }
atribut ‘ | e

| Harga i 1 ; v DA
o lasilitas 2 ! : A
Sinyal ; 4 2 | 1 |
Jumlah k 7 a 3.5 il LS i

Gambar 3.1 : Matriks Sederhana yang Membandingkan Tiga Telepon setular
Demi Tingkat kepentingan atribut
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Berdasarkan rata-rata tabulasi hasil kuesioner yang ada didapat skala dimana
tingkat kepentingan atribut Harga setengah kali atribut Fasilitas dan seperempat kali
Sinyal. Untuk menyatakan pertimbangan ini dengan ungkapan kuantitatif pada skala,
Fasilitas sedikit lebih penting daripada Harga, dun Sinyal antara sedikit dan sangat
lebth penting daripada Harga. Selanjutnya dimasukkan nilai 2 untuk Fasilitas di atas
Harga dan 4 untuk Sinyal di atws Harga. Bilangan-bilangan ini mervpakan nilai
kebalikan dart kedua pertimbangan vang membandingkan l—-laréa dengan kedua
atributtainnya (Gambar 3.1)

Selanjutnya dengan mengikuti fangkah-langkah vang telah divaraikan di atas,
didapatkan matriks yang dinormalisasi, jumlah barisnya, persenatase-persentase
prioritas relatif menyeluruh (Gambar 3.2). nilai vektor prionitas tersebut hanyalah
perkiraan. Kedudukan dart masmg-masing jenis atribut tersebut telah berubah oleh

pengurangar terhndap nilai Fasilitas dan penatkan terhadap milai Sinyal.

Tingkat Harga | Fasilitas | Sinyal | Jumlah | Rata-rata Jumlah |
kepentingan | | Baris | baris |
Ld_ué_ltribut i | i |
Harpa 177 057 102571 040 10403 =013 |
Fasilitas 21 1w tosn o 063 los3sz =021 |
Sinyal 47 | 27 L | 197 1913 =066 |

Gambar 3.2 : Matriks yang dinormalisasikan, Jumlah baris, dan Prioritas menyeluruh
Untuk mengetahui berapakah perubahan itu dapat diterima atau ingin

dibandingkan ketakkonsistenan dengan nilai yang diperoleh jika pertimbangan-
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pertimbangan ity acak, maka kolom pertama dari matriks yang tak konsisten
dikalikan dengan prioritas relatif dari Harga, kolom kedua dengan priorifas relatif dari
Fasilitas, dan kolom ketiga dengan prioritas relatif dari Sinyal (Gambar 3.3).

kemudian entri dalam baris-baris dari matriks tersebut dijumlabhkan (Gambar 3.4)

" Tingkat | Harga(0,13) | Fasilitas (0.21) | Sinyal (0.66)
kepentingan : |
atribut 3 |
. Harga [ 2 ' 2
Fasilitas B 1 e
t Sinyal 4 ) 2 [ L
Gambar 3.3; Mengalikan entri kolom dengan Vektor Priontas

( Tingkat Harga Fasilitas Sinyal Jumlah
kepentingan
atribut
Harga + 0.13 0.11 | 0.17 0.41
Fasilitas | 026 & 021 | 017 " 0.64
Sinval | 052 | 08 | 066 | 202

Gambar 3.4 - Menjumlahkan Entri
Langkah selanjutnya adalah kolom jumnlah baris dijumlah dan dibagi setiap
cntrinya dengan entri yang sesnat dani vektor prioritas (Gambar 3.4).

Tabel 3.ZConsistensi Indeks
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Nilai acak CI untuk n = 3 dari tabel adalah 0.58. Rasio Konsistensi (RK = CR =
Consistensy Ratio) adalah 0.025/0.58 = 0.048 yang menunjukkan bahwa Konsistensi
baik.

Perumusan Hasil:

e DPersentasc prioritas menyeluruh untuk atribut Harga, atribut Fasilitas dan atribut

Sinyal masing-masing 0,41:,0,64 dan 2,02

(2) Perbandingan Pengaruh Atribut

Untuk mengetahui atribut mana yang mempengaruhi keputusan pemilihan kartu
telepon selular dapat dicontohkan sebagar berikut :

Berdasrkan tabulasi rata-rata hasil kuesioner dapat dibuat skala dalam matnk
perbandingan tentang pengaruh harga terhadap keputusan pemihian kartu selular

sebagai bertkut :

B l ! !
Harga | Simpati | Mentani | lnldr\c;gat '
N | A = g
Simpati { 1 v,
| Mentari " WO TR
Indosat IM3 | 4 4 i 1.
Jumlah T 55 1 15

Gambar 3.5 : Matriks Sederhana yang Membandingkan Keputusan emilthan Kartu

Dari tabel diatas dapat diketahun bahwa harga berpengaruh terhadap keputusan
pemililian kartu. Perbandingan pengaruh harga pada keputusan memilih kartu imentari

adalah 2 kali terhadap keputusan menulih kartu simpati.




3.8 Diagram Alir Penelitian

Perunusan Masalah

2

¥

Tinjauan Pustaka

Tinjauan Lapangan

[

¥

Perancangan St. uktur Hirark:

b

Penyususnan Kuesioner dan Penentuan
Partisipan

[y
L

Penyebaran Kuesioner

L

Pengambilan Data

.

Perhitungan Konsistensi
Rasio

Apakah Rasio

Konsisten?

tidak {(konsisten £ 0.1}

Analisa Kecocokan Pilihan

h

Kesimpulan dan Saran

A

Selesay

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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Diagram alir penelitian dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1.

0.

9.

Tahap pertama vaitu tahap penentuan rumusan permasalahan yaitu untuk
mengetahu faktor-faktor vang mempengaruhi keputusan konsumen {mahasiswa)
dalam pembelian kartu sellur M3 .

Tahap kedua dilakukan dengan mempelajari tinjauan pusaka dan unjauan
lapangan berkaitan dengan permasalahan vang diambil. Kegiatan tinjavan pustaka
dan tinjauan lapangan dilakukan pada saat bersamaan.
Tahap berikutnya dilakukan dengan penyusunan struktur hirarki, berkaitan
dengan hirarki fungsional (tujuan) dan hirarki struktural permasalahan dan
penyusunan allernatif permasalalan.
Langkah beritkutnya adalah penentuan skala prioritas melalut bantuan kuesioner.
Setelah pembagian kuesioner data didapat untuk menentukan skala prioritas.

!
Pengujian konsistenst data diperlukan untuk mendapatkan validitas data yang
diambii.
Jika rasio konsistensi =01 maka data tidak memenulhi persyratan konsistensi data
dan kembah pada langkah ke empat vaitu pengulangan pembagian kuesioner.

Jika nilai rasio konsistensi <0,1 maka anahisis data dapat dilanjutkan, yaitu
penentuan prioritas pada atribut atau sub atribut menunjukkan vrutan prioritas
atribut atau sub atribut yang digunakan responden dalam keputusan pembelian
alternatif’ kartu scllular. Dalam hal 1 urutan prioritas 1116111i11j11kkan prioritas
atribut atau sub atribut dalam mempengaruli keputusan pembehan alternatif kartu
sel'ular.

Langkah terakhir adalah membandingkan Prioritas dan Alternatf piliahan

penggunaan kartu scllular.






